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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Korea Selatan dan Jepang merupakan dua negara bertetangga yang memiliki 

persamaan nilai budaya dan geografis. Kedua negara tersebut juga merupakan aliansi dari 

Amerika Serikat. Hubungan bilateral antara Korea Selatan dan Jepang pada masa 

pemerintahaan Presiden Moon Jae In mengalami pasang surut terkait dengan keluhan 

historis di antara kedua negara sejak hubungan diplomatik mereka berlangsung. 

Kekejaman Jepang terhadap masyarakat Semenanjung Korea pada masa sebelum dan 

perang dunia kedua menjadikan Korea Selatan sampai saat ini meminta 

pertanggungjawaban Jepang. Karena selama Jepang menduduki Korea, mereka banyak 

membuat peraturan yang kejam dan tidak bermoral seperti terbentuknya sistem comfort 

women yang menjadi cikal bakal sulitnya kedua negara yang bertetangga ini untuk akur. 

Comfort Women merupakan perempuan dewasa maupun anak-anak perempuan 

yang dieksploitasi dan ditipu dengan janji pekerjaan namun berakhir dikirim ke rumah 

bordil militer untuk memberikan layanan seksual kepada kekaisaran militer Jepang selama 

berbulan-bulan atau bertahun-tahun selama Perang Asia-Pasifik (1931 – 1945) (Yoshiaki, 

2018). Mereka yang menjadi korban dari kekejaman militer Jepang mendapat perlakuan 

kasar serta mengalami kekerasan seksual.  

Comfort Women ini bukan hanya berasal dari perempuan Korea namun Jepang, 

Taiwan, Tiongkok, dan perempuan di wilayah yang diduduki sementara oleh kekaisaran 

Jepang ikut menjadi korban sistem ini. (Nishino, 2018) Sekitar 200.000 wanita yang 

direkrut secara paksa oleh tentara kekaisaran Jepang di bawah panji Chongsindae (Korps 

Layanan Tenaga Kerja "Sukarela"). Istilah "comfort women" akan digunakan di seluruh 

proposal ini karena pengakuan internasiona denganl istilah di Korea (위안부) atau wianbu, 

di Jepang (慰安婦) atau ianfu,  dan di media massa global. 

Setelah Jepang kalah pada Perang Dunia ke-II, para korban melalui masa sulit 

seperti disalahpahami sebagai perempuan yang tidak baik. Setiap wanita diduga melayani 

rata-rata 30-40 pria setiap hari. Banyak yang meninggal karena penyakit menular seksual 

dan mereka yang berhasil bertahan hidup melalui kekejaman dan kembali ke Korea 

diperlakukan seperti penjahat oleh keluarga mereka dan masyarakat Korea yang 

patriarkinya kuat. Banyak dari mereka terpaksa menyembunyikan kehidupan masa lalu 
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mereka dan mencoba menjalani kehidupan normal, bersembunyi di pengasingan dan hidup 

sendiri selama sisa hidup mereka, atau tidak pernah kembali ke tanah air mereka. 

Dikarenakan isu comfort women belum menjadi permasalahan antara Korea dan 

Jepang sampai pada tahun 1991, Kim Hak Sun berani berbicara tentang pengalamannya 

menjadi “comfort women”. Ia mengajukan gugatan kepada Jepang terhadap perlakuan yang 

dideritanya saat masa perang. Namun, Jepang tidak bersedia untuk bertanggung jawab. 

Pada tahun 1992, ditemukan dokumen Angkatan Darat Kekaisaran oleh seorang sejarawan 

bernama Yoshimi Yoshiaki. Di mana dokumen itu memperlihatkan bukti keterlibatan 

langsung kekaisaran dan militer Jepang dalam sistem “Comfort Women” (Yoshiaki, dikutip 

dari Kim 2020). Dengan adanya bukti itu, perdana menteri kekaisaran Jepang, meminta 

maaf kepada para korban. 

Tidak berhenti di situ, permasalahan ini terus berlangsung bahkan setelah lebih dari 

20 tahun sejak pertama kali Kim Hak Sun menyuarakan isu ini. Hal itu tentu saja menjadi 

tanggung jawab pembuat kebijakan luar negeri di kedua negara yang bersangkutan untuk 

mendapatkan kesepakatan bersama. Pemimpin terdahulu Korea Selatan dan Jepang sudah 

berupaya untuk menyelesaikan kasus ini. Seperti pada tanggal 31 Agustus 1994, Perdana 

Menteri Tomiichi Murayama yang menyatakan permintaan maaf untuk para korban pada 

masa kolonial Kekaisaran Jepang. (Ministry of Foreign Affairs Japan, 1994) Lalu di tahun 

1996, Perdana Menteri Ryutaro Hashimoto mengirimkan surat permintaan maaf mewakili 

Jepang.(Asian Women‟s Fund Japan, 1996)  

Comfort Women Agreement 2015 merupakan bentuk upaya yang dilakukan kedua 

negara itu untuk memperbaiki hubungan diplomatik mereka yang rumit. Berikut ini 

merupakan hasil pertemuan bilateral antara Korea Selatan dan Jepang pada tanggal 28 

Desember 2015 yang menghasilkan kesepakatan terkait isu Comfort Women: 

①Pemerintah Korea mengevaluasi deklarasi pemerintah Jepang dan 

langkah-langkah menjelang pengumuman ini, dan, dengan premis bahwa 

pemerintah Jepang akan dengan setia menerapkan langkah-langkah yang 

diungkapkan sebelumnya, melalui pengumuman ini, bersama dengan 

pemerintah Jepang, masalah ini akan diselesaikan sebagai final dan tidak 

dapat diubah. Konfirmasi bahwa itu akan diselesaikan dengan pemerintah 

Korea akan bekerja sama dengan langkah-langkah yang diterapkan oleh 

pemerintah Jepang. 

②Pemerintah Korea, mengakui bahwa pemerintah Jepang prihatin dengan 

patung seorang gadis di depan Kedutaan Besar Jepang di Korea, dari sudut 

pandang menjaga perdamaian dan martabat misi diplomatik, pemerintah 

Korea dapat dengan tepat menanggapi melalui konsultasi dengan organisasi 

terkait, dll. 
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③Pemerintah Korea, bersama dengan pemerintah Jepang, akan menahan 

diri dari menuduh dan mengkritik satu sama lain tentang masalah ini di 

masyarakat internasional, termasuk PBB, di masa depan, dengan premis 

bahwa langkah-langkah yang diungkapkan oleh pemerintah Jepang akan 

dilaksanakan dengan setia. (Ministry of Foreign Affairs Republic of Korea, 

2015) 

 

Meskipun kesepakatan ini merupakan resolusi “final dan tidak dapat dibatalkan” 

namun realitanya tak dapat menyelesaikan konflik antara kedua negara dikarenakan opini 

publik yang sangat negatif dan kurangnya dukungan dari korban mantan “comfort women”. 

Kesepakatan yang dilakukan pada masa pemerintahan Presiden Park menegaskan perasaan 

banyak orang Korea Selatan bahwa pemerintahan Jepang hanya ingin masalah ini 

dilupakan. Ada sedikit antusiasme publik untuk atau penerimaan kesepakatan dan reaksi 

meningkat ketika pemerintah Jepang yang saat itu dipimpin Shinzo Abe sebagai perdana 

menteri bersikeras agar Seoul mencegah kelompok-kelompok sipil memasang patung-

patung kenangan comfort women. Jepang menilai bahwa dengan kompensasi yang mereka 

berikan berarti kasus “comfort women” ini sudah selesai (Japan completes transfer of ¥1 

billion to South Korean 'comfort women' fund, 2016). 

Moon Jae In selaku Presiden ke-19 Korea Selatan yang dilantik pada tanggal 10 

Mei 2017 dinilai sebagai “kandidat bersih” oleh pemilihnya. Rekam jejaknya yang bersih 

dengan memulai karirnya sebagai pengacara aktivis hak asasi manusia dan pro-demokrasi. 

Moon Jae In lahir dari keluarga miskin yang melarikan diri dari rezim komunis Korea 

Utara. Namun, Moon kecil merupakan anak yang cerdas, ia diterima di sekolah yang 

bergengsi di Busan, Sekolah Menengah Gyeongnam. Ketika belajar hukum di Universitas 

Kyunghee, ia memimpin protes terhadap Presiden Park Chung-hee yang mengakibatkan 

dua kali penangkapan pada demonstrasi. Pada tahun 1982, Moon berhasil lulus untuk 

kedua kalinya pada Lembaga Penelitian dan Pelatihan Yudisial. Namun, ia didiskualifikasi 

menjadi hakim karena terlibat protes anti-pemerintah (Ott, 2017) 

Pada 2015, Moon mengambil alih sebagai ketua Aliansi Politik Baru untuk 

Demokrasi, yang berubah menjadi Partai Demokrat Korea. Pada akhir 2016, setelah 

muncul berita tentang hubungan Presiden Park yang tidak pantas dengan orang 

kepercayaan lama, Moon berada di garis depan protes yang menyerukan penggulingan 

presiden, yang mengarah pada pemakzulan dan pencopotan resmi Presiden Park Geun-hye 

dari jabatannya pada 10 Maret 2017. Moon dengan cepat muncul sebagai kandidat utama 
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untuk mengambil alih kursi kepresidenan yang kosong. Dia menjanjikan kesepakatan yang 

tegas tetapi sabar dengan taktik Korea Utara yang semakin agresif, mengungkapkan 

harapan di semenanjung yang bersatu kembali dan berjanji untuk memberlakukan rencana 

stimulus untuk memerangi tingkat pengangguran yang meningkat (Ott, 2017). 

Pada 9 Mei 2017, Moon hampir menggandakan suara saingan terdekatnya untuk 

memenangkan pemilihan presiden Korea Selatan ke-19. Dengan total suara 41,08% unggul 

dari dua pesaingnya yaitu Hong Jun Pyo dan Ahn Cheol Soo (Kwon, Boykoff, & Griffiths, 

2017). Pada awal pemerintahannya, Presiden Moon berhadapan dengan tantangan tiga 

kebijakan luar negeri dari pendahulunya yaitu Presiden Park Geun Hye. Tiga kebijakan 

luar negeri itu adalah Comfort Women Agreement 2015 dengan Jepang, penutupan 

komplek industri Kaesong dengan Korea Utara dan pengerahan baterai pertahanan rudal 

THAAD (Terminal High Altitude Area Defense) dengan Tiongkok. Di mana saat 

pemakzulan Presiden Park, Presiden Moon berkampanye menolak tiga keputusan itu 

(Delury, 2018). Ia mengkritik bahwa kesepakatan antara Korea Selatan dan Jepang terkait 

Comfort Women bukan solusi final karena yang diinginkan korban adalah pemerintah 

Jepang bertanggung jawab secara hukum serta meminta maaf dan memberikan kompensasi 

secara resmi (Jung, 2021).  

Sebagai presiden baru, tentu saja permasalahan ini merupakan tantangan luar biasa 

yang harus dilalui Presiden Moon untuk membuktikan kinerjanya dan menunjukkan ia pro 

dengan rakyat. Dengan memasukan suara publik dalam semua aspek pemerintahan 

termasuk pada kebijakan luar negeri. Salah satunya dengan cara menciptakan sistem petisi 

online yang berguna untuk mengatasi masalah yang sensitif. Tidak hanya itu, dalam kasus 

“comfort women”, pemerintahan Moon Jae-in menggambarkan kesepakatan pada tahun 

2015 sebagai "cacat serius," dan setelah itu hubungan bilateral Korea Selatan dan Jepang 

mencapai ke titik terendah dalam beberapa tahun.  

Pada isi kesepakatan tahun 2015 itu, pihak Jepang menginginkan patung seorang 

gadis yang menjadi lambang “comfort women” dipindahkan dari depan Kedutaan Besar 

Jepang di Korea Selatan karena menghalangi misi perdamaian diplomatik dan Korea 

Selatan akan mencari solusi yang tepat untuk mengatasi masalah ini kepada organisasi 

terkait. Namun, di bawah pemerintahan Presiden Moon, yang diwakilkan oleh menteri luar 

negeri Korea Selatan yang baru menjabat pada tahun 2017, Kang Kyung-Wha mengkritik 

keinginan Jepang untuk memindahkan patung yang menjadi simbol perjuangan para 
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mantan “comfort women” di Korea. Oleh karena itu, ia membuat gugus tugas untuk 

meninjau kembali isi kesepakatan dengan Jepang pada Desember 2015 lalu (Hwang, 2017). 

Pada tanggal 28 Desember 2017, Presiden Moon juga mengkritik bahwa di 

kesepakatan itu masih terdapat kekurangan yang signifikan dan tidak berpusat kepada 

pendapat korban. Mengikuti perkataan Presiden Moon, pemerintahan Korea Selatan tidak 

ingin bernegosiasi ulang terhadap kesepakatan dengan Jepang yang dilakukan pada masa 

pemerintahan presiden Park agar dapat fokus menyembuhkan luka korban (Kang, 2018). 

Hal itu membuat pemerintahan Korea Selatan mengambil keputusan untuk mengembalikan 

dana yang diberikan Jepang kepada yayasan yang menangani dana untuk mantan “comfort 

women” di Korea Selatan (Yosuke, 2018). Tentu saja hal ini membuat panas hubungan 

diplomatik antara Jepang dan Korea Selatan.  

Isu comfort women ini masih menjadi isu hangat di Korea Selatan karena semenjak 

tahun 2018, di bawah pemerintahan Presiden Moon Jae In, setiap tanggal 14 Agustus 

merupakan hari peringatan untuk korban dari kekejaman tentara kekaisaran militer Jepang 

terhadap para perempuan dan anak perempuan di Korea Selatan. 

Pasal 11-2 (Hari Peringatan Wanita Penghibur Korban Militer Jepang)  

(1) Dalam rangka mempublikasikan isu isu perempuan penghibur yang 

dikeluarkan di dalam dan luar negeri dan untuk memperingati para korban 

wanita penghibur di militer Jepang, 14 Agustus ditetapkan sebagai Hari 

Peringatan Korban Wanita Penghibur Militer Jepang.  

(2) Pemerintah Negara bagian dan daerah harus berusaha untuk melakukan 

acara dan publisitas sejalan dengan tujuan Hari Peringatan Wanita 

Penghibur Korban Militer Jepang berdasarkan ayat (1). (The Ministry of 

Gender Equality and Family Republic of Korea, 2018) 

 

 Pada tahun 2018 juga, Moon Jae-in mengundang 8 wanita mantan comfort women 

ke Blue House guna melihat reaksi wanita-wanita itu terhadap posisi pemerintahan dalam 

kesepakatan itu (Kim, 2018). Ini adalah kedua kalinya mantan “comfort women” 

mengunjungi Blue House selama masa kepresidenan Moon setelah Lee Yong-soo, seorang 

korban diundang untuk makan malam pada saat Presiden Amerika Serikat Donald Trump 

berkunjung ke Korea Selatan pada November 2017 (McCurry, 2017). Diikuti pada tahun 

2021, Wakil Menteri Luar Negeri Pertama Choi Jong-kun mengunjungi kota-kota tenggara 

Daegu dan Pohang untuk bertemu dengan para penyintas kekejaman Jepang selama 

pemerintahan kolonial Korea yang secara halus disebut "comfort women" (Kim, 2021) 
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Pada masa pemerintahannya, Presiden Moon akan selalu diminta kebijakannya 

dalam menangani kasus “comfort women” oleh publik dan partai oposisi. Di mana partai 

oposisi mempertanyakan janji semasa kampanye Presiden Moon dalam menangani kasus 

ini. Namun, tentu saja dalam mengambil suatu keputusan, Presiden Moon Jae In selaku 

aktor negara tidak lepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi keputusannya.  

Pada saat Konferensi Pers tahun baru 2021, Presiden Moon membuat pernyataan 

yang berbeda ketika kampanye atau pada masa awal jabatannya. Pada pidatonya, ia 

mengatakan bahwa pemerintah Korea Selatan akan melakukan upaya untuk pengembangan 

hubungan Korea-Jepang yang berorientasi masa depan. (Blue House Korea, 2021) Tidak 

hanya itu, Duta Besar Korea Selatan untuk Jepang, Kang Chang-il mengatakan bahwa 

negaranya siap untuk memperbaiki hubungan dengan Jepang setelah hubungan bilateral 

kedua negara mencapai titik terendah pascaperang.(Takeshi, 2021) 

Dengan adanya pernyataan yang berbeda dari tahun sebelumnya tentu 

menimbulkan pertanyaan yang menjadikan rumusan masalah di skripsi ini. Dinamika 

perubahan kebijakan luar negeri Presiden Moon dalam kasus comfort women yang terjadi 

ketika menuju akhir kepemimpinannya menimbulkan reaksi yang beragam dari masyarakat, 

partai oposisi, organisasi yang menaungi comfort women dan tentu saja para korban.  

 Korea Selatan dan Jepang yang memiliki banyak persamaan mulai dari sesama 

penganut demokrasi liberal, hubungan ekonomi bertetangga, dan sama-sama berada dalam 

ancaman Korea Utara ini memiliki kesempatan untuk memperbaiki hubungan diplomatik 

mereka yang renggang. Namun, dikarenakan permasalahan dan kenangan historis yang 

pahit saat Perang Dunia ke-II menjadikan kedua negara ini sulit untuk menggapai 

hubungan yang damai.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Supaya pembahasan tidak terlalu luas, lebih terarah, dan mudah dipahami, penulis 

memutuskan untuk hanya membahas kebijakan luar negeri pada masa pemerintahan 

presiden tertentu. Adapun permasalahan yang akan dikaji dalam skripsi ini adalah : 

 “Apa Faktor Determinan yang Mempengaruhi Dinamika Perubahan Kebijakan Luar 

Negeri Korea Selatan Pada Masa Pemerintahan Presiden Moon Jae-in Terhadap Jepang 

dalam Kasus Comfort Women?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mendeskripsikan kebijakan yang diambil oleh pemerintahan Korea Selatan pada 

masa Presiden Moon Jae In dalam kasus Comfort Women 

2. Mendeskripsikan faktor determinan apa saja yang mempengaruhi dinamika 

perubahan kebijakan yang dibuat oleh Presiden Moon Jae In dalam kasus Comfort 

Women 

3. Mendeskripsikan pengaruh yang timbul dari suatu kebijakan yang dibuat oleh 

Presiden Moon Jae In dalam kasus Comfort Women 

 

1.4 Manfaat Penelitan 

1.4.1. Manfaat Penelitian Teoritis 

Menjadi bahan observasi untuk penelitian selanjutnya maupun penelitian serupa 

dan juga besar harapan penulis agar penelitian ini akan menjadi acuan serta sumber  

informasi bagi peneliti lainnya dalam kasus yang serupa. 

 

1.4.2. Manfaat Penelitian Praktis 

a) Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat dalam 

mengimplementasikan pengetahuan tentang kebijakan luar negeri serta kasus comfort 

women. 

b) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan konsep 

mengenai kondisi-kondisi yang mempengaruhi kebijakan luar negeri suatu negara. 
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